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Abstract

This research aims to determine the effect of the SE learning cycle model on students' problem-
solving abilities in the subject of momentum. The research method used is quasi-experimental,
applying the SE learning cycle to the experimental class and a lecture-based teaching method
to the control class. Sample selection employs random sampling techniques. The research
subjects are tenth-grade students at SMK Darul Wustha Jerowarn. Data collection involves
problem-solving ability tests, documentation, and observations of the implementation of
learning. Data analysis includes tests for normality, effect size, and the paired sample t-test
statistical analysis. The research results indicate that the 55 Learning Cycle has a significant
impact on students' problem-solving abilities, with a calenlated t-valne > t-table (19.969 >
1.690) and an effect size of 4.05 (strong category). Problem-solving abilities show a significant
improvement according to the Ngain test, with an increase of 0.64 (moderate category). Thus,
it can be concluded that the SE Learning Cycle enbances students' problem-solving abilities in
the subject of momentum.

Keywords: Problem-Solving Ability; 5E Learning Cycle; Momentum

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran siklus
belajar 5E terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi momentum. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan menerapkan siklus pembelajaran
S5E pada kelas cksperimen dan metode pembelajaran ceramah pada kelas kontrol.
Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Subjek penelitian adalah siswa
kelas X SMK Darul Wustha Jerowaru. Pengumpulan data melibatkan tes kemampuan
pemecahan masalah, dokumentasi, dan observasi keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data
menggunakan uji normalitas, effect size, dan uji analisis statistic paired sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Siklus Belajar 5E memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, dengan nilai thitung>ttabel
(19,969 > 1,690) dan uji effect size sebesar 4,05 (kategori kuat). Kemampuan pemecahan
masalah mengalami peningkatan yang signifikan berdasarkan uji Ngain, dengan peningkatan
sebesar 0,64 (kategori sedang). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Siklus Belajar 5E dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
momentum.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah; Siklus Belajar 5E; Momentum
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah fisika menjadi aspek yang sangat penting
dalam pendidikan sains, mengingat fisika tidak hanya menuntut pemahaman konsep,
tetapi juga keterampilan dalam menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan
permasalahan konkret (Rizqa et al., 2020; Sari et al., 2020; Hindriyani et al., 2020).

Dalam hal ini, pendekatan pembelajaran menjadi faktor kritis yang dapat

ol

memengaruhi efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang menarik perhatian dalam konteks pengajaran
fisika adalah Pendekatan Pembelajaran Siklus Belajar 5E, yang mencakup tahapan
Engage (Mengajak), Explore (Menjelajah), Explain (Mengemukakan), Elaborate
(Memperdalam), dan Evaluate (Menilai) (Yossyana et al., 2020). Pendekatan ini
dirancang untuk merangsang minat siswa, memfasilitasi eksplorasi konsep,
memberikan penjelasan mendalam, mendorong pemahaman yang lebih mendalam,
dan mengevaluasi pencapaian pembelajaran (Handoyo & Susilo, 2020); (Nopasari et

al., 2020); (No, 2020; Tiiysiiz & Geban, 2020).

Materi momentum, sebagai bagian integral dari kurikulum fisika, menawarkan
kesempatan yang baik untuk menerapkan Pendekatan Pembelajaran Siklus Belajar
5E. Momentum merupakan konsep kunci dalam pemahaman gerak benda, yang tidak
hanya melibatkan pemahaman teoritis tetapi juga keterampilan pemecahan masalah
(Shobrina et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi dampak
penerapan Siklus Belajar 5E pada kemampuan pemecahan masalah fisika siswa dalam

konteks materi momentum.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Siklus
Belajar 5E mampu meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa (Kholil, 2020;
Liberna, 2020). Namun, penelitian yang lebih mendalam dan fokus pada dampaknya
terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika, khususnya pada materi momentum,

masih terbatas.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan
tersebut dan menyelidiki sejauh mana Pendekatan Pembelajaran Siklus Belajar 5E

dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah fisika siswa pada materi
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momentum. Penelitian ini tidak hanya relevan dalam pengembangan strategi
pembelajaran fisika yang lebih efektif tetapi juga dapat memberikan kontribusi pada
pemahaman mendalam tentang efektivitas Siklus Belajar 5E dalam konteks
pemecahan masalah fisika, yang memiliki implikasi penting bagi perbaikan kurikulum

dan praktik pengajaran fisika di tingkat pendidikan menengah.
Kajian Teori
1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika mencerminkan keterampilan khusus
yang melibatkan kemampuan individu atau siswa untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyelesaikan masalah yang terkait dengan konsep-konsep fisika
(Rizqa et al,, 2020). Dalam ranah fisika, kemampuan ini mencakup penerapan
prinsip-prinsip dan rumus-rumus fisika untuk memahami serta menyelesaikan
tantangan atau pertanyaan yang muncul dalam berbagai situasi (Siboro & Panjaitan,

2021).

Aspek-aspek kunci terkait kemampuan ini melibatkan pemahaman konsep
fisika, pengidentifikasian variabel dan parameter relevan, pemilihan model atau teori
yang tepat, penerapan rumus matematika, interpretasi hasil perhitungan, dan
pengujian serta verifikasi solusi melalui metode eksperimen atau pembandingan
dengan hasil yang diharapkan (Kaniawati, 2020). Kemampuan Pemecahan Masalah
Fisika tidak hanya berkontribusi pada pemahaman konsep fisika, tetapi juga
memperkaya kemampuan kritis dan analitis individu dalam menghadapi situasi
kompleks. Penguasaan keterampilan ini memiliki dampak signifikan dalam
mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan di berbagai bidang, termasuk

penelitian, teknologi, dan aplikasi praktis dalam kehidupan sehati-hari.
2. Pendekatan Pembelajaran Siklus Belajar 5E

Pendekatan Pembelajaran Siklus Belajar 5E merupakan suatu strategi
pembelajaran yang menawarkan pengalaman holistik dan mendalam kepada peserta
didik (Sani et al., 2020). Siklus ini terdiri dari lima tahapan utama, dimulai dari tahap
Engage (Mengajak) yang bertujuan untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa

dengan kegiatan atau pertanyaan yang menarik. Selanjutnya, tahap Explore
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(Menjelajah) mengajak siswa aktif menjelajahi konsep melalui eksperimen atau
kegiatan interaktif. Pada tahap Explain (Mengemukakan), guru memberikan
penjelasan mendalam mengenai konsep tersebut, sementara tahap Elaborate
(Memperdalam) memberi kesempatan pada siswa untuk menerapkan konsep dalam
konteks nyata melalui kegiatan lebih kompleks. Terakhir, tahap Evaluate (Menilai)
digunakan untuk mengukur pemahaman siswa melalui berbagai bentuk evaluasi

(Yossyana et al., 2020).

Pendekatan Siklus Belajar 5E menciptakan pengalaman pembelajaran yang
interaktif dan kontekstual. Dengan menggabungkan pengalaman langsung, penjelasan
teoritis, dan refleksi, siswa diharapkan dapat membangun pemahaman yang
mendalam dan mengaitkan konsep-konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari.
Pendekatan ini sangat relevan dalam pengajaran fisika dan sains secara umum,
menyediakan landasan bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman yang kokoh

dan aplikatif terhadap konsep-konsep ilmiah.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan
menerapkan siklus pembelajaran 5E pada kelas eksperimen dan metode pembelajaran
ceramah pada kelas control. Pengambilan sampel menggunakan teknik random
sampling. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMK Darul Wustha Jerowaru.
Pengumpulan data melibatkan tes kemampuan pemecahan masalah, dokumentasi,
dan observasi keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data menggunakan uji

normalitas, effect size, dan uji analisis statistic paired sample t-test.

HASIL

Data kemampuan pemecahan masalah fisika dikumpulakn melalui pretest dan
posttest. Dimana pretest diberikan sebelum penelitian dilaksanakan sedangkan

posttest diberikan setelah penelitian selesai dilaksanakan.

Setelah data pretest dan posttest terkumpul, kemudian dilakukan analisis

prasyarat yaitu uji normalitas. Uji normalitas data menggunakan uji kolmogorov-
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smirnov yang didukung oleh uji skewness. Hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov
untuk pretest menunjukkan bahwa nilai Da yaitu sebesar 0,084 sedangkan table
Kolmogorov Smirnov (KS) menunjukkan nilai pada 0,227 sechingga dapat
disimpulkan bahwa nilai Da < nilai tabel KS yang artinya data pretest terdistribusi
normal. Selanjutnya hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov untuk data posttest
menunjukkan bahwa nilai Da sebesar 0,102 dan tabel Kolmogorov Smirnov (KS)
menunjukkan nilai pada 0,227 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Da < nilai
tabel KS yang artinya bahwa data posttest terdistribusi normal. Uji normalitas
didukung pula oleh nilai mutlak skewness berada pada rentang -1 dan 1. Setelah data
terdistribusi normal, kemudian dilakukan wji analisis statistic paired sample t-test
menggunakan bantuan SPSS 76.00. Uji statistik ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan pembelajaran Siklus Belajar 5E terhadap kemampuan

pemecahan masalah siswa.

Berdasarkan analisis statistik, diperoleh nilai thiwng = 19,969 dengan tuna (df 35,
5%)= 1,690, maka t hitung > t tabel. Begitu juga untuk nilai probabilitas atau sig. (2-
tailed) < 0,05 atau (0,000 < 0,05). Berdasarkan data-data tersebut berarti skor
kemampuan pemecahan masalah saat pretes dan postes berbeda secara signifikan
(Morgan dkk, 2004) atau dengan kata lain terdapat pengaruh penggunaan

pembelajaran Siklus Belajar 5E terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

Selanjutnya dilakukan perhitungan effecy size untuk melihat seberapa besar
pengaruh pembelajaran siklus belajar 5E terhadap kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai d sebesar 4,05 dengan kategori kuat.

PEMBAHASAN

Data mengenai kemampuan pemecahan masalah fisika dikumpulkan melalui
dua tahap uji, yaitu pretest sebelum penelitian dimulai dan posttest setelah penelitian
selesai dilaksanakan. Sebagai langkah awal, dilakukan analisis prasyarat dengan
menguji normalitas dan homogenitas data. Uji normalitas menggunakan

Kolmogorov-Smirnov didukung oleh uji skewness, dan hasilnya menunjukkan bahwa
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data pretest dan posttest terdistribusi normal, dengan nilai Da lebih kecil dari tabel

Kolmogorov Smirnov (KS) dan skewness berada dalam rentang -1 hingga 1.

Setelah memastikan bahwa data terdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji
analisis statistik menggunakan paired sample t-test dengan bantuan SPSS 16.00. Hasil
analisis statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar 19,969, sedangkan t tabel dengan
derajat kebebasan 35 (5%) adalah 1,690. Karena t hitung lebih besar dari t tabel, dan
nilai probabilitas (sig. 2-tailed) kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05), dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara skor kemampuan pemecahan masalah

pada pretest dan posttest.

Berdasarkan temuan ini, dapat dinyatakan bahwa penggunaan pembelajaran
Siklus Belajar 5E memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa, temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ma’arif et al.,
(2020) bahwa siklus belajar 5E dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Perbedaan skor antara prefest dan posttest dianggap signifikan secara statistik,
menunjukkan bahwa metode pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Selanjutnya, perhitungan effect size (d)
dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh pembelajaran siklus belajar 5E
terhadap kemampuan pemecahan masalah, dan hasilnya menunjukkan nilai d sebesar
4,05 dengan kategori kuat. Implikasinya, penggunaan metode pembelajaran ini tidak
hanya memberikan perbedaan signifikan secara statistik tetapi juga memiliki dampak

yang substansial dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa.

KESIMPULAN

penelitian ini mengungkapkan bahwa data kemampuan pemecahan masalah fisika
yang dikumpulkan melalui pretest dan posttest, dengan menerapkan pembelajaran
Siklus Belajar 5E, menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik. Analisis
prasyarat dengan uji normalitas dan homogenitas data memastikan bahwa data
terdistribusi normal. Uji analisis statistik paired sample t-test menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor kemampuan pemecahan masalah pada

pretest dan posttest, dengan nilai t hitung yang jauh melebihi t tabel dan nilai
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probabilitas kurang dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan metode pembelajaran Siklus Belajar 5E efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika siswa. Hasil perhitungan effect size (d)
menegaskan bahwa pengaruhnya bukan hanya signifikan secara statistik tetapi juga
memiliki dampak substansial, dengan nilai d sebesar 4,05 yang dikategorikan sebagai
pengaruh kuat. Implikasinya, metode pembelajaran ini memberikan kontribusi positif

yang berarti dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika siswa.
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